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ABSTRAK 

Putusan WTO tentang sengketa perdagangan impor ayam antara Indonesia 

dan Brazil dibahas dalam tulisan ini. Indonesia menganggap undang-undang yang 

mengatur penangkapan produk unggas sebagai hambatan perdagangan yang 

melanggar berbagai kesepakatan WTO. Dalam penelitian ini penulis 

menggunaan metode deskriptif kualitatif dengan mencoba menjelaskan bagaimana 

putusan WTO mempengaruhi neraca dagang antara Indonesia dan Brazil. 

Pendekatan ini menekankan penyelidikan terhadap suatu isu yang mempengaruhi 

masyarakat secara keseluruhan dan konsekuensi dari suatu fenomena. Metode 

pengumpulan data yang penulis lakukan untuk skripsi ini adalah dengan studi 

kepustakaan, yaitu menelusuri data dari bahan penulisan karya sastra. Metodologi 

analisis menggunakan metode analisis data deskriptif, yang memerlukan deskripsi 

metodis, faktual, dan akurat tentang detail atau sifat dan hubungan antara fenomena 

yang diteliti. 

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dengan dimenangkannya 

Brazil dalam sengketa, Indonesia merevisi kebijakan impor dan brazil dapat 

mengekspor daging dan produk ayam ke Indonesia. 

Kata kunci : Indonesia, Brazil, Kebijakan Impor Ayam, Sengketa Dagang , 

WTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


